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ABSTRAK 
Kecamatan Singkawang Timur adalah salah satu kecamatan yang menjadi indikasi program utama dalam 
perwujudan pengembangan kawasan pariwisata di Kota Singkawang. Potensi wisata alam tersebut belum dikelola 
dari pihak pemerintah maupun swasta. Sehingga perlu adanya pengelolaan pariwisata yang berkontribusi dalam 
membuka lapangan pekerjaan dan dapat mendorong kegiatan ekonomi lokal untuk meningkatan pendapatan 
masyarakat setempat. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan objek wisata alam di Kecamatan Singkawang Timur. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan kualitatif. Teknik analisis data menggunakan analisis isi. Hasil penelitian ini adalah stakeholder yang 
mengelola wisata Sungai Hang Moi dan Air Terjun Sibohe adalah masyarakat, wisata Pemandian Eria dan Gunung 
Poteng dikelola pemerintah, dan wisata Batu Belimbing akan dikelola swasta tetapi masih proses perizinan. Bentuk 
partisipasi masyarakat yang dominan adalah bentuk pikiran dan tenaga. Faktor partisipasi masyarakat yang 
berpengaruh yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan, dan lama tinggal. Sedangkan wisata Sungai Hang Moi, Air Terjun 
Sibohe, dan Pemandian Eria berada pada tingkat tidak ada partisipasi (Terapi). Wisata Batu Belimbing berada pada 
tingkat Tokenism (Konsultasi), dan wisata Gunung poteng berada pada tingkat Tokenism (Mendiamkan). 
Kata Kunci: partisipasi masyarakat ,Singkawang Timur, wisata alam 
ABSTRACK 
(Title : Community Participation In The Management Of Natural Tourism Objects In East Singkawang 
District, Singkawang City). East Singkawang district is one of the districts that is an indication of the main program 
in the realization of the development of tourism areas in the city of Singkawang. The potential of natural tourism has 
not been managed from the government or private sector. So there needs to be tourism management that contributes 
in opening jobs and can encourage local economic activities to increase the income of local people. The purpose of 
this research is to analyze the level of community participation in the management of natural attractions in East 
Singkawang District. The research method used is qualitative approach. Data analysis techniques using content 
analysis. The results of this research are stakeholders who manage the tours of Hang Moi River and Sibohe Waterfall 
managed by the community, Eria baths and Poteng Mountain tourism is managed by the government, and Batu 
Belimbing tourism will be managed privately but still the licensing process. The dominant form of community 
participation is the form of mind and energy. Influential community participation factors are age, gender, education, 
and length of stay. While the tour of Hang Moi River, Sibohe Waterfall, and Eria Baths is at the level of no 
participation (Therapy). Batu Belimbing tourism is at the level of Tokenism (Consultation), and poteng Mountain 
tourism is at the level of Tokenism (Silence). 
Keywords: community participation, East Singkawang, nature tourism 
 
I. PENDAHULUAN 
Pariwisata ialah berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah 
dan pemerintah daerah (UU No. 10 Tahun 2009 
tentang Kepariwisataan). Pariwisata di Provinsi 
Kalimantan Barat yang memiliki daerah potensi objek 
wisata adalah Kota Singkawang. Kota Singkawang 
merupakan salah satu wilayah tujuan wisata di 
Provinsi Kalimantan Barat. Berdasarkan Peraturan 
Daerah Kota Singkawang Nomor 1 Tahun 2014 
tentang RTRW Kota Singkawang Tahun 2013-2032 
menyebutkan bahwa Tujuan Penataan Ruang Kota 
Singkawang mewujudkan kota yang aman, nyaman, 
produktif, terpadu, dan berkelanjutan sebagai pusat 
kegiatan wilayah yang memiliki  keunggulan 
pariwisata yang didukung dengan kegiatan jasa, 
industri, dan perdagangan berorientasi ekspor. 
Berdasarkan arahan RTRW Kota Singkawang Tahun 
2013-2032, Kecamatan Singkawang Timur menjadi 
perwujudan pengelolaan kawasan pariwisata. Hal ini 
menjadikan Kecamatan Singkawang Timur adalah 
salah satu kecamatan yang menjadi indikasi program 
utama dalam perwujudan pengembangan kawasan 
pariwisata di Kota Singkawang. Wisata alam yang 
belum dikelola dan berpontesi di Kecamatan 
Singkawang Timur adalah Batu Belimbing, 
Pemandian Eria, Sungai Mang Moi, dan Air Terjun 
Sibohe. Potensi wisata alam tersebut belum dikelola 





data Potensi Pariwisata Kota Singkawang. Potensi ini 
dapat menjadi andalan untuk digali dan dikembangkan 
sehingga dapat memberikan sumbangan bagi 
pendapatan daerah dan memberikan manfaat bagi 
kesejahteraan masyarakat (Yuniarti, 2018). Sehingga 
perlu adanya pengelolaan pariwisata yang 
berkontribusi dalam membuka lapangan pekerjaan 
dan dapat mendorong kegiatan ekonomi lokal yang 
berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat 
setempat supaya wisata alam di Kecamatan 
Singkawang Timur dapat diberdayakan secara optimal 
sehingga hal itu mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Partisipasi masyarakat diharapkan dapat 
menjadi unsur utama dalam pengelolaan wisata alam 
di Kecamatan Singkawang Timur. Partisipasi 
masyarakat menjadi hal penting dalam membantu 
pembangunan objek wisata yang dapat meningkatkan 
daya tarik para wisatawan yang akan membawa 
dampak positif bagi masyarakatnya dalam 
perekonomian, sosial maupun menyadarkan bahwa 
pentingnya melestarikan objek wisata tersebut (Utami, 
2019). Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
objek wisata alam di Kecamatan Singkawang Timur. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yaitu observasi, telaah 
pustaka, wawancara, dan dokumentasi. Informan 
penelitian adalah Dinas Pariwisata, Pemuda dan 
Olahraga Kota Sinngkawang, dan Ketua RT di 
kawasan wisata alam. Sampel menggunakan 
purposive sampling. Analisis yang digunakan untuk 
mengidentifikasi komponen objek wisata alam di 
Kecamatan Singkawang Timur adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis stakeholder yang 
berperan dalam pengelolaan wisata alam di 
Kecamatan Singkawang Timur dan mengidentifikasi 
dan menganalisis bentuk dan faktor partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan wisata alam di 
Kecamatan Singkawang Timur menggunakan analisis 
isi. 
Teknik analisis deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau   menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2004). Analisis isi (content 
analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan 
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau 
tercetak dalam media massa. Pelopor analisis isi 
adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori teknik 
symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan 
secara sistematis, kemudian diberi interpretasi. Tahap 
awal pada analisis isi adalah menentukan unit analisis. 
Unit analisis menurut Krippendorff (dalam Eriyanto, 
2011) adalah apa yang diobservasi, dicatat, dan 
dianggap sebagai data, memisahkan menurut batas-
batasnya dan mengidentifikasi untuk analisis 
berikutnya. Unit analisis terbagi menjadi tiga yaitu 
unit sampel, unit pencatatan, dan unit konteks. 
Unit Sampel: adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik populasi yang dipilih oleh peneliti 
sebagai key informan.  
Unit pencatatan: adalah bagian isi yang menjadi 
pencatatan dan analisis. Unit pencatatan menganalisis 
bagian isi yang akan dicatat, dan dianalisis. Unit 
referensial menjadi jenis unit pencatatan dalam 
penelitian ini. Unit ini melihat kata atau kalimat yang 
sama dan mirip.  
Unit Konteks: Setelah dilakukannya unit 
analisis referensial barulah unit konteks digunakan. 
Dalam unit referensial akan menghitung frekuensi 
pemakaian kata atau kalimat dalam suatu teks. 
Terdapat tahapan analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Memberikan kode (coding), yaitu penggunaan 
kata dan kalimat yang relevan yang paling 
banyak muncul dalam transkrip atau teks hasil 
wawancara.  
2. Klasifikasi hasil coding, dilakukan untuk melihat 
sejauh mana satuan makna berhubungan dengan 
tujuan penelitian.  
3. Penentuan pola, dilakukan untuk membuat 
pernyataan umum mengenai hubungan diantara 
beberapa kategori yang telah ditetapkan sehingga 
ditemukan makna dalam isi kategori tersebut.  
4. Metode deskriptif, yang dimaksud untuk 
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau 
suatu teks tertentu.  
 
III. HASIL DAN ANALISIS 
Komponen Objek Wisata Alam di Kecamatan 
Singkawang Timur: Komponen objek wisata alam 
mempunyai aspek untuk menjamin suatu keberhasilan 
dalam pengelolaan, yaitu memanfaatkan dan 
mengelola objek wisata alam dengan menjadikan daya 
tarik bagi objek wisata tersebut. Adapun 3 (tiga) 
komponen yang harus dimiliki oleh sebuah destinasi 
wisata untuk pengembangan potensi wisata tersebut, 
yang terdiri dari atraksi (Attraction), fasilitas dan 
pelayanan (Amenities), dan aksesibilitas (Access). Saat 
ini setidaknya terdapat 5 objek wisata alam di 
Kecamatan Singkawang Timur yang dapat dikunjungi, 
yaitu Sungai Hang Moi, Pemandian Eria, Batu 
Belimbing, Gunung Poteng, dan Air Terjun Sibohe. 
Sungai Hang Moi 
Sungai Hang Moi merupakan obyek wisata alam 
berupa aliran sungai cukup deras dan berlokasi di 
Kelurahan Sanggau Kulor. Selain dijadikan objek 
wisata, Sungai Hang Moi digunakan masyarakat 
setempat yang mayoritas etnis Tionghoa sebagai 
tempat mengairi lahan pertanian milik masyarakat 
setempat. 
Atraksi: Sungai Hang Moi tergolong kedalam natural 
resources yaitu berupa potensi keindahan sumber daya 
alamnya. Adapun beberapa atraksi yang bisa kita 





 Atraksi yang dapat dilihat, berupa pemandangan 
alam yang indah, aliran air yang deras, batu-batuan 
dan gunung poteng  yang dapat dinikmati oleh 
pengunjung dari lokasi Wisata Alam Sungai Hang 
Moi. 
 Atraksi yang dapat dilakukan, berupa mandi di 
aliran air yang jernih dan berfoto bersama untuk 
mendokumentasikan pemandangan yang indah. 
 Atraksi yang dapat dibeli, masih belum 
menyediakan. 
Gambar 1 Sungai Hang Moi (Hasil Dokumentasi, 
2020 
Fasilitas dan Pelayanan: Tidak banyak fasilitas di 
wisata Sungai Hang Moi yang wisatawan bisa 
gunakan karena keterbatasan fasilitas. Akan tetapi, 
fasilitas Sungai Hang Moi sudah cukup baik dan 
mendukung wisatawan untuk nyaman pergi ke lokasi 
ini. Di bawah ini berikut beberapa fasilitas yang sudah 
ada di Lokasi wisata alam Sungai Hang Moi: 
 Sarana berupa toilet yang kondisinya sudah baik, 
bersih dan berjumlah tujuh pintu. Bangunan toilet 
sudah berbahan beton ataupun bangunan 
permanen. 
 Prasarana berupa air bersih yang sudah baik karena 
air bersih tersebut langsung diambil dari aliran 
Sungai Hang Moi. Jaringan listrik dan jaringan 
telekomunikasi juga sudah masuk ke lokasi wisata 
Sungai Hang Moi. Selain itu, lahan parkir sudah 
tersedia meskipun masih berupa tanah kosong 
yang berada dekat dengan kantin. 
 Penyediaan akomodasi masih belum ada. 
 Penyediaan makan dan minum di lokasi wisata 
Sungai Hang Moi terdapat sebuah kantin kecil 
yang terbuat dari kayu atau bangunan non 
permanen.  
Aksesibilitas: Penyediaan prasarana jalan raya sudah 
memberikan kemudahan untuk mencapai lokasi 
wisata Sungai Hang Moi. Untuk menuju lokasi wisata, 
wisatawan dari pusat Kota Singkawang pergi ke arah 
Jalan Pajintan. Setelah berada di Jalan Pajintan, 
wisatawan harus masuk terlebih dahulu ke Jalan 
Sanggau Kulor. Setelah itu, barulah wisatawan masuk 
ke jalan lingkungan dengan perkerasan aspal yang 
juga baik. Jalan menuju lokasi wisata juga dapat di 
akses oleh kendaraan roda dua dan roda empat.  
Akses menuju lokasi Wisata Alam Sungai Hang 
Moi pada Jalan Panjintan memiliki kondisi perkerasan 
aspal yang sedikit rusak, sedangkan untuk akses di 
Jalan Sanggau Kulor memiliki kondisi perkerasan 
aspal yang sudah baik. Akan tetapi, tidak adanya arah 
petunjuk jalan menuju lokasi wisata yang 
dapatmempersulit wisatawan yang ingin pergi ke 
Kawasan Wisata Alam Sungai Hang Moi. Jarak dari 
jalan utama ke lokasi wisata sungai Hang Moi adalah 
2.500m 
Air Terjun Sibohe 
Air Terjun Sibohe merupakan wisata alam yang 
berasal dari perbukitan sekitar, terletak di Kelurahan 
Pajintan, Kecamatan Singkawang Timur. Air Terjun 
Sibohe adalah salah salah satu aliran dari Gunung 
Poteng. Air Terjun Sibohe akan tampak seperti air 
terjun ketika musim penghujan, karena debit besar 
yang membuat airnya mengalir deras, ketika musim 
kemarau kering karena debit airnya kecil. 
Atraksi: Suasana di sekitar air terjun masih alami 
dengan bebatuan yang besar dan pepohonan yang 
menjulang tinggi. Terdapat kolam di bawah air terjun 
Sibohe yang airnya sangat jernih di gunakan 
wisatawan untuk mandi, sehingga Air Terjun Sibohe 
tergolong kedalam natural resources yaitu berupa 
potensi keindahan sumber daya alamnya.  
Adapun beberapa atraksi yang bisa kita dapat di 
wisata alam Air Terjun Sibohe terdiri dari: 
 Atraksi yang dapat dilihat, berupa pemandangan 
yang indah, hutan yang masih lebat yang bertebing 
dan air tejun yang mengalir deras. Akan tetapi, 
untuk melihat aliran yang deras harus pada musim 
penghujan. Karena saat musim kemarau debit air 
sedikit. 
 Atraksi yang dapat dilakukan, yaitu wisatawan 
dapat mandi di aliran air ataupun di bawah air 
tejun. Wisatawan juga dapat mendokumentasikan 
foto kebersamaan di lokasi wisata dengan 
keindahan yang bagus. 
 Atraksi yang dapat dibeli, masih belum 
menyediakan. 
(b) 
Gambar 2. A. Air Terjun Sibohe, b. Wisata 









Fasilitas dan Pelayanan: Sarana yang ada di lokasi 
Wisata Air Terjun Sibohe tidak baik karena tidak 
adanya warung atau kantin sebagai penyedia makan 
dan minum, toilet umum jika wisatawan memerlukan 
sarana toilet, akomodasi bagi wisatawan tidak ada. 
Untuk loket tiket terbuat dari kayu atau non permanen. 
Prasarana yang ada di lokasi wisata Air Terjun Sibohe 
juga tidak cukup baik karena wisatawan hanya bisa 
menggunakan air bersih langsung dari aliran air 
tersebut. Tetapi, untuk jaringan listrik dan 
telekomunikasi sudah masuk sampai lokasi wisata Air 
Terjun Sibohe dan untuk lahan parkir tidak terlalu luas 
dengan kondisi lahan parkir masih tanah kuning. 
Aksesibilitas: Penyediaan prasarana jalan raya 
sudah memberikan kemudahan untuk mencapai lokasi 
wisata. Untuk dapat ke lokasi wisata, wisatawan dari 
pusat Kota Singkawang pergi ke arah Jalan Pajintan. 
Setelah berada di Jalan Pajintan, wisatawan harus 
masuk terlebih dahulu ke Jalan Bakti Nyata. Setelah 
itu, wisatawan akan menemukan lokasi wisata karena 
terletak dekat dengan jalan. Untuk menuju lokasi 
wisata juga dapat di akses oleh kendaraan roda dua dan 
roda empat.  
Akses menuju lokasi Wisata Alam Air Terjun 
Sibohe pada Jalan Pajintan memiliki kondisi 
perkerasan aspal yang baik, tetapi saat masuk Jalan 
Bakti Nyata, wisatawan harus berhati-hati karena jalan 
memiliki kondisi aspal yang sudah rusak dan berbatu. 
Wisatawan juga akan sedikit kesusahan untuk mencari 
jalan masuk lokasi wisata karena tidak adanya papan 
informasi mengenai lokasi wisata Air Terjun Sibohe. 
Wisatawan hanya harus mencari Jalan Bakti Nyata, 
yang memiliki jarak dari jalan utama ke lokasi wisata 
adalah 1630 m. Setelah sampai di lokasi, wisatawan 
juga harus turun dengan berjalan kaki kurang lebih 50 
m dengan menggunkan tangga buatan yang 
pengangannya terbuat dari bambu. 
Pemandian Eria 
Taman Eria memiliki pemandangan berupa hutan 
yang masih lebat, aliran sungai yang deras sehingga 
wisatawan dapat mandi di aliran sungai yang panjang 
dengan kondisi air yang masih jernih, sehingga wisata 
Pemandian Eria tergolong kedalam natural resources 
yaitu berupa potensi keindahan sumber daya alamnya. 
Atraksi: Taman Eria memiliki pemandangan berupa 
hutan yang masih lebat, aliran sungai yang deras 
sehingga wisatawan dapat mandi di aliran sungai yang 
panjang dengan kondisi air yang masih jernih, 
sehingga wisata Pemandian Eria tergolong kedalam 
natural resources yaitu berupa potensi keindahan 
sumber daya alamnya.  
Adapun beberapa atraksi yang bisa kita dapat di 
wisata alam Pemandian Eria terdiri dari: 
 Atraksi yang dapat dilihat, berupa pemandangan 
alam yang indah, aliran air yang deras dan jernih 
dengan batu-batuam yang besar dan dikelilingi 
oleh pohon-pohon cukup lebat. 
 Atraksi yang dapat dilakukan, yaitu wisatawan 
dapat mandi di aliran air yang jernih sambil 
melihat pemandangan dan berfoto bersama. 
 Atraksi yang dapat dibeli, masih belum 
menyediakan 
 
Fasilitas dan Pelayanan: Sarana yang ada di wisata 
Pemandian Eria tidak terlalu mendukung karena hanya 
ada sebuah rumah yang bisa dijadikan tempat berganti 
pakaian dan toilet bagi wisatawan. Untuk prasarana air 
bersih wisatawan bisa menggunakan langsung aliran 
air sebagai sumber air, sedangkan jaringan listrik dan 
jaringan telekomunikasi di kawasan objek wisata 
sudah masuk. Untuk akomodasi tidak ada, wisatawan 
jika ingin menginap bisa meminta izin kepada penjaga 
wisata untuk dapat mendirikan tenda. Lahan parkir 
sudah tersedia dengan kondisi baik dan cukup luas.  
Aksesibilitas: Penyediaan sarana transportasi sudah 
baik, akses untuk menuju lokasi wisata, wisatawan 
dari pusat Kota Singkawang pergi ke arah Jalan 
Pajintan dan mengarah ke Jalan Raya Singkawang-
Bengkayang. Setelah berada di Jalan Raya 
Singkawang-Bengkayang, wisatawan harus masuk 
terlebih dahulu ke Jalan Eria dan masuk sampai ke 
ujung sampai wisatwan menemukan lokasi wisata.  
Jalan menuju lokasi wisata juga dapat di akses oleh 
kendaraan roda dua dan roda empat. 
Kondisi perkerasan jalan menuju lokas wisata pada 
Jalan Raya Singkawang-Bengkayang memiliki 
kondisi perkerasan aspal yang sedikit rusak, dan pada 
Jalan Eria dengan kondisi perkerasan aspal yang 
kurang baik karena sebagian sudah rusak berlubang. 
Wisatawan kemungkinan sedikit kesusahan untuk 
menuju lokasi wisata Pemandian Eria karena, tidak 
ada arah petunjuk jalan menuju lokasi wisata yang 
ingin pergi ke wisata alam Taman Eria. Jarak dari jalan 
utama menuju lokasi wisata adalah 739 m. Setelah 
masuk wisatawan harus memarkirkan kendaraannya 
di tempat yang sudah disediakan, yang di lanjutkan 
dengan berjalan kaki sekitar 200 m dengan kondisi 
perkerasan tanah.  
Batu Belimbing 
Batu Belimbing terletak di Kelurahan Nyarungkop 
Kecamatan Singkawang Timur. Objek wisata alam 
yang ditawarkan berupa batu besar ditengah danau 
dengan pemandangan yang belatarbelakang 
pegunungan Poteng yang membentang indah.  
Atraksi: Objek wisata alam yang ditawarkan berupa 
batu besar ditengah danau dengan pemandangan yang 
belatarbelakang pegunungan poteng yang 
membentang indah. Batuan yang terdapat di tengah 
danau tersebut merupakan batuan granit, yang dapat 
dijadikan wisata edukasi untuk mengenal jenis batuan, 
sehingga wisata Batu Belimbing tergolong kedalam 
natural resources yaitu berupa potensi keindahan 
sumber daya alamnya Pengunjung juga dapat berfoto 





 Atraksi yang dapat dilihat, berupa keindahan 
panorama alam dengan suguhan pemandangan 
batu purba berbentuk seperti belimbing yang unik 
yang dikelilingi oleh danau buatan serta 
pemandangan Gununng Poteng yang dapat 
dinikmati oleh pengunjung dari lokasi Wisata Batu 
Belimbing. 
 Atraksi yang dapat dilakukan, sangat minim. Para 
wisatawan sebagian besar hanya bisa berfoto-foto 
mendokumentasikan kebersamaan dan 
memandang keindahan yang ada di wisata alam 
Batu Belimbing. 
 Atraksi yang dapat dibeli, masih belum 
menyediakan 
Gambar 2. Batu Belimbing (Hasil Dokumentasi, 
2020) 
 
Fasilitas dan Pelayanan: Sarana yang ada di 
wisata Batu Belimbing tidak terlalu mendukung 
karena Pos pembelian tiket kondisinya masih berupa 
non permanen atau bangunan kayu, yang berada di 
jalan masuk Kawasan Wisata Batu Belimbing. 
Tempat-tempat duduk, kondisinya terbuat dari kayu 
dengan kondisi yang kurang baik, keberadaanya 
berada di dekat ikon Wisata Batu Belimbing. Untuk 
prasarana jaringan listrik dan jaringan telekomunikasi 
sudah masuk sampai lokasi wisata Batu Belimbing. 
Prasarana air bersih masih menggunakan sumber air 
Gunung Poteng dan sebagian menggunakan sumur 
bor. Tempat parkir sudah cukup luas, tetapi masih 
dengan kondisi tanah kuning dan akomodasi masih 
belum ada.  
Aksesibilitas: Penyediaan prasarana jalan raya sudah 
baik untuk menuju lokasi wisata Batu Belimbing. 
Akses menuju lokasi wisata Batu Belimbing 
wisatawan dari pusat Kota Singkawang mengarah ke 
Jalan Raya Singkawang – Bengkayang. Setelah itu 
wisatawan masuk ke Jalan Wisata Batu Belimbing. 
Jalan utama maupun jalan lingkungan menuju 
Kawasan Wisata Batu Belimbing dapat di akses oleh 
kendaraan roda dua dan roda empat.  
Kondisi perkerasan jalan menuju lokasi Wisata 
Batu Belimbing pada Jalan Raya Singkawang – 
Bengkayang memiliki kondisi perkerasan aspal yang 
masih sedikit rusak. Sedangkan, pada Jalan Wisata 
Batu Belimbing dengan kondisi perkerasan jalan  
berbatu dan bertanah. Wisatawan juga sangat mudah 
jika ingin menuju lokasi wisata Batu Belimbing. 
Karena terdapat petunjuk arah sudah ada, yang berada 
tepat di depan jalan masuk lokasi wisata Batu 
Belimbing. Jarak dari jalan utama ke lokasi wisata 
Batu Belimbing memiliki jarak 531 m.  
 
Gunung Poteng 
Gunung Poteng merupakan objek wisata alam yang 
berada di Kelurahan Nyarungkop. Gunung Poteng 
merupakan objek wisata alam dengan potensi 
pendakian. Gunung Poteng memiliki ketinggian 
kurang dari 1000 mdpl dan termasuk dalam Cagar 
Alam Raya Pasi, karena fungsinya sebagai sumber air 
bersih bagi Kota Singkawang sehingga sangat dilarang 
untuk merusak lingkungan di Kawasan Gunung 
Poteng. Gunung Poteng juga menyimpan 
keanekaragaman flora khas, seperti Rafllesia Arnoldi 
(bunga bangkai), anggrek Singkawang, dan Bunga 
lainnya.   
Atraksi: Gunung Poteng merupakan objek wisata 
alam yang berada di Kelurahan Nyarungkop. Gunung 
Poteng merupakan objek wisata alam dengan potensi 
pendakian. Gunung Poteng memiliki ketinggian 
kurang dari 1000 mdpl dan termasuk dalam Cagar 
Alam Raya Pasi, karena fungsinya sebagai sumber air 
bersih bagi Kota Singkawang sehingga sangat dilarang 
untuk merusak lingkungan di Kawasan Gunung 
Poteng. Gunung Poteng juga menyimpan 
keanekaragaman flora khas, seperti Rafllesia Arnoldi 
(bunga bangkai), anggrek Singkawang, dan Bunga 
lainnya.   
Adapun beberapa atraksi yang bisa kita dapat di 
wisata alam Gunung Poteng terdiri dari: 
 Atraksi yang dapat dilihat, berupa hutan lebat yang 
masih terjaga karena termasuk Cagar Alam Raya 
Pasi yang dilindungi. keanekaragaman flora khas, 
seperti Rafllesia Arnoldi (bunga bangkai), anggrek 
Singkawang, dan Bunga lainnya 
 Atraksi yang dapat dilakukan yaitu, wisatawan 
dapat mendapatkan sensasi mendaki dan panjat 
tebing karena Gunung Poteng memiliki ketinggian 
kurang lebih 1000 mdpl. Kawasan Wisata Gunung 
Poteng cocok bagi wisatawan yang suka dengan 
kegiatan ekstrim seperti mendaki atau panjat 
tebing. 
 Atraksi yang dapat dibeli, masih belum 
menyediakan. 






Fasilitas dan pelayanan: Sarana yang ada di wisata 
Gunung Poteng masih belum ada. Sedangkan untuk 
jaringan listrik dan jaringan telekomunikasi sudah 
masuk sampai rumah terkahir sebelum masuk jalur 
pendakian. Jaringan air bersih juga sudah ada karena 
langsung dialirin dari sumber air Gunung Poteng. 
Sedangkan akomodasi sudah tidak ada lagi, pada 
tahun 1963 sempat dibangun Wisma Gunung Poteng 
tetapi sudah lama tidak difungsikan lagi dan kondisi 
sekarang sudah hancur karena dimakan waktu. 
Aksesibilitas: Penyediaan prasarana jalan raya sudah 
baik, akses menuju lokasi wisata Gunung Poteng 
wisatawan dari pusat Kota singkawang menuju Jalan 
Panjintan. Setelah itu wisatawan masuk ke Jalan Sylva 
Gunung Poteng. Setelah itu wisatawan harus 
memarkirkan kendaraannya kerumah rt ataupun 
kerumah warga dan melanjutkan jalan kaki dengan 
kondisi jalan setapak. Jalan menuju lokasi wisata juga 
dapat di akses oleh kendaraan roda dua dan roda 
empat.  
Kondisi perkerasan jalan pada Jalan Panjintan 
memiliki kondisi perkerasan aspal yang rusak, 
sedangkan pada Jalan Sylva Gunung Poteng memiliki 
kondisi aspal yang baik dan di ujung jalan rusak. 
Wisatawan sangat mudah untuk menuju lokasi wisata 
Gunung Poteng, karena petunjuk arah sudah ada, tepat 
berada di depan Jalan Sylva Gunung Poteng. Jarak dari 
jalan utama ke lokasi pendakian wisata adalah 1.500 
m. Untuk prasarana jalur pendakian sudah baik 
meskipun masih kondisi jalan setapak yang hanya bisa 
dilalui dengan berjalan kaki. 
Stakeholder Yang Berperan Dalam 
Pengelolaan: Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa, menurut Darwin (Pengembangan 
Destinasi Pariwisata Singkawang), masyarakat yang 
dekat dengan lokasi wisata berinisiatif menarik uang 
parkir dan sementara mengelola wisata tersebut. 
Pemerintah Kota Singkawang lebih mengharapkan 
adanya pihak swasta yang mau berkerjasama untuk 
mengelola wisata alam di Kecamatan Singkawang 
Timur untuk berinvestasi. Berikut stakeholder yang 
berperan dalam pengelolaan dan permasalahan sesuai 
dengan kawasan wisata alam Kecamatan Singkawang 
Timur. 
Sungai Hang Moi: Menurut hasil analisis kalau 
pada saat ini yang mengelola wisata Sungai Hang Moi 
adalah individu atau milik pribadi yang sudah 
memiliki kepemilikan tanah di kawasan wisata. 
Pemilik tanah berasal dari Kecamatan Sanggau Kulor 
yang rumahnya berada di depan jalan utama saat 
masuk. Masyarakat setempat bisa berpartisipasi 
seperti dengan berjualan makanan dan minuman 
ringan. 
Air Terjun Sibohe: Menurut hasil analisis kalau 
pada saat ini yang mengelola wisata Air Terjun Sibohe 
adalah individu atau milik pribadi. Pemilik tanah 
tinggal sangat dekat dengan kawasan wisata yang 
berada tepat di depan Air Terjun Sibohe. Karena 
pengelola dari wisata Air Terjun Sibohe adalah 
individu, hal ini membuat masyarakat yang ingin 
berpartisipasi sangatlah susah. Pemilik tanah memiliki 
hak penuh terhadap tanah yang sudah dimilikinya 
untuk dikembangkan atau tidak. Menurut Pak 
Mulyadi, pemilik tanah jarang sekali menjaga 
kawasan wisata karena sedikitnya pengunjung yang 
datang ke lokasi yang menyebabkan pemilik tanah 
lebih sering berkebun ditempat lain dengan hasil yang 
lebih pasti.  
Pemandian Eria: Menurut hasil analisis bahwa 
wisata ini dulunya adalah wisata Taman Eria. Karena 
pengunjung yang sepi dan taman ini dekat dengan 
aliran Sungai Eria, masyarakat lebih memilih untuk 
datang  melakukan kegiatan mandi di aliran sungai. 
Hal ini menyebabkan taman menjadi tutup dan 
Pemandian Eria lebih banyak dikenal oleh 
masyarakat. Akan tetapi, aliran Sungai Eria masuk 
kedalam Cagar Alam yang pengelolanya adalah 
PDAM Kota Singkawang, dan menjadikan aliran 
sungai menjadi sumber air untuk Kota Singkawang. 
Selain itu, kawasan Pemandian Eria masuk ke dalam 
Cagar Alam Passi.  
Pada kawasan wisata RT setempat dan masyarakat 
berinisiatif untuk menarik uang parkir sebagai 
keamanan. Uang tersebut dibagi antara masyarakat 
yang berjaga dan setengahnya masuk ke uang kas RT. 
Karena pengelola dari wisata Pemandian Eria adalah 
PDAM (BUMN) dan masuk kedalam Cagar Alam 
Passi, hal ini membuat masyarakat yang ingin 
berpartisipasi tidak bisa. 
Batu Belimbing: Menurut hasil analisis bahwa 
pengelola wisata Batu Belimbing berasal dari 
Pemerintah Kota Singkawang yamg menyerahkan 
pengelolannya kepada pihak swasta. Akan tetapi, 
kerjasama antara pihak Pemerintah dengan pihak 
swasta terkendala dengan perizinan yang masih belum 
keluar. Pihak Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kota Singkawang juga berencana mau menyerahkan 
pengelolaannya terhadap pihak swasta. Masyarakat di 
lokasi wisata masih bisa berkesempatan untuk ikut 
berpartisipasi mengelola wisata Batu Belimbing 
karena pihak swasta berencana mengajak masyarakat 
setempat ikut berpartisipasi membangun dan 
mengelola wisata batu Belimbing dengan pihak 
swasta. 
Gunung Poteng: Menurut hasil analisis yang 
mengelola wisata Gunung Poteng langsung dari pihak 
BKSDA. Pak Yanto bersedia mengajak masyarakat 
untuk bisa ikut berpartisipasi mengelola wisata 
Gunung Poteng. Pihak RT bersama masyarakat 
berniat membangun ulang villa dan kolam renang 
tersebut. Akan tetapi, tidak adanya dana yang cukup 
untuk membangun menjadi masalah yang dihadapi. 
Pihak Rt sudah meminta izin kepada Pemerintah Kota 



























Pihak swasta yang izinnya 
masih bermasalah dengan 





Bentuk Partisipasi Masyarakat  
Bentuk partisipasi masyarakat berdasarkan hasil 
analisis yang dilakukan, bentuk partisipasi yang ada di 
lokasi wisata alam Kecamatan Singkawang Timur 
berbeda-beda. Bentuk partisipasi yang paling banyak 
adalah bentuk pikiran dan tenaga. Berikut bentuk 
partisipasi masyarakat sesuai dengan kawasan wisata 
alam Kecamatan Singkawang Timur. 
Sungai Hang Moi: Bentuk partisipasi yang ada di 
lokasi wisata Sungai Hang Moi adalah bentuk pikiran 
yang ada di Lokasi Sungai Hang Moi. Bentuk pikiran 
tersebut adalah ide pemilik tanah untuk meminta 
bantuan kepada Kelurahan membuat fasilitas toilet 
dan papan informasi. Selain itu, bentuk partisipasi 
yang ada di lokasi wisata Sungai Hang Moi adalah 
bentuk keahlian dengan adanya satu buah pondok 
kantin oleh masyarakat yang tinggal tidak jauh dari 
lokasi wisata tersebut. Masyarakat memanfaatkan 
lokasi wisata ini untuk berjualan dengan menyediakan 
makanan dan minuman ringan bagi wisatawan. 
Air Terjun Sibohe: Bentuk partisipasi masyarakat 
yang ada di lokasi wisata Air Terjun Sibohe berupa 
bentuk tenaga dengan menjaga keamanan di lokasi 
wisata Air Terjun Sibohe. Bentuk selanjutnya adalah 
keahlian dengan bertukang untuk membangun jalan 
setapak agar bisa sampai ke lokasi Air Terjun Sibohe, 
meskipun tidak jauh dan juga membangun bangunan 
non permanen sebagai loket. Setelah itu ada bentuk 
barang, yaitu pemilik tanah menggunakan alat 
perkakas dan bahan kayu dan bambu sebagai 
pembuatan jalan setapak dan bangunan non permanen 
sebagai loket.  
Pemandian Eria: Bentuk partisipasi yang ada di 
Pemandian Eria adalah sebuah bentuk pikiran dengan 
melakukan rapat antara ketua RT 13 dengan 
masyarakat yang tinggal di lokasi wisata Pemandian 
Eria. Hasil rapat itu adalah dengan menarik tarif parkir 
wisatawan yang akan datang ke lokasi wisata sebagai 
uang keamanan yang sebagian uangnya diberikan 
kepada penjaga keamanan dan sisanya masuk uang kas 
RT. Setelah itu, bentuk partisipasi yang ada di 
Pemandian Eria adalah bentuk tenaga. Salah satu 
informan bernama Bang Aluy bersedia sebagai 
penjaga keamanan di kawasan Pemandian Eria dengan 
pembagian hasil yang sudah dirapatkan oleh pihak rt 
dan masyarakat setempat di kawasan wisata 
Pemandian Eria. 
Batu Belimbing: Bentuk partisipasi yang ada di 
lokasi wisata Batu Belimbing berupa bentuk pikiran 
yaitu salah satu warga yang tinggal tidak jauh dari 
wisata ini berinisiatif menjaga keamanan karena 
banyaknya kejadian barang yang hilang dari 
wisatawan. Pada awalnya paman informan yang 
berinisiatif menjaga keamanan di kawasan Batu 
Belimbing yang sekarang diteruskan oleh informan 
yang bernama Bang Imam. Bentuk partisipasi 
berikutnya adalah bentuk tenaga, bang Imam selaku 
masyarakat setempat menjaga keamanan, menjaga 
kebersihan dengan menebas rumput dan menjaga 
parkir di kawasan lokasi wisata Batu Belimbing. 
Selain itu, bentuk partisipasi selanjutnya adalah 
bentuk barang. Bang Imam selaku penjaga wisata Batu 
Belimbing menabung uang dari hasil keamanan atau 
parkir untuk  membeli kayu agar dapat membangun 
kursi-kursi dan pondok kecil untuk menunjang wisata 
Batu Belimbing.  
Gunung Poteng: Bentuk partisipasi yang ada di 
wisata Gunung Poteng adalah bentuk pikiran dari 
Ketua RT 01 dan masyarakat sekitar untuk 
membangun kembali sarana berupa villa dan kolam 
renang agar wisatawan semua kalangan bisa 
merasakan keindahan Gunung Poteng tanpa perlu 
mendaki. Akan tetapi, rencana ini terkendala dari dana 
yang tidak ada dan masih diusahakan oleh pihak RT 
01. Pihak RT 01 juga berencana mengajukan 
pembetulan jalan, agar akses masuk ke Gunung 
Poteng bisa sampai atas agar mempermudah 
wisatawan untuk ke lokasi wisata. Bentuk partisipasi 
selanjutnya adalah bentuk tenaga, Masyarakat yang 
berada di kawasan wisata Gunung Poteng mau 
mengantarkan dan membawa barang wisatawan untuk 
mendaki Gunung Poteng. 
Tabel 2 Hasil Analisis Bentuk Partisipasi Masyarakat 
(Hasil Analisis, 2020) 
No Nama Wisata Alam Bentuk Partisipasi 
1. Wisata Sungai 
Hang Moi 
Pikiran dan Keahlian 




3. Wisata Pemandian 
Eria 
Pikiran dan Tenaga 
4. Wisata Batu 
Belimbing 
Pikiran, Tenaga, dan 
Barang 
5. Wisata Gunung 
Poteng 








Faktor Partisipasi Masyarakat 
Faktor partisipasi masyarakat jika dilihat, faktor 
partisipasi yang ada di lokasi wisata alam Kecamatan 
Singkawang Timur ada yang berpengaruh ada juga 
tidak berpengaruh. Berikut faktor-faktor yang 
berpengaruh dan tidak berpengaruh dalam partisipasi 
masyarakat di kawasan wisata alam. 
Usia: Faktor yang berpengaruh di wisata alam Sungai 
Hang Moi, Air Terjun Sibohe, Pemandian Eria, Batu 
Belimbing dan Gunung Poteng adalah usia yang 
dibedakan menjadi < 20 tahun dan > 20 tahun. Pada 
kelima wisata tersebut, usia > 20 tahun bentuk 
partisipasi yang diberikan berupa bentuk pikiran, 
tenaga, keahlian dan barang. Hal ini dapat simpulkan 
bahwa usia berpengaruh. 
Jenis Kelamin: Jenis Kelamin dibedakan menjadi 
laki-laki dan perempuan. Pada wisata alam Sungai 
Hang Moi, Air Terjun Sibohe, Pemandian Eria, Batu 
Belimbing, dan Gunung Poteng. Jenis kelamin yang 
paling berpengaruh adalah jenis kelamin laki-laki 
dengan bentuk pikiran, tenaga, keahlian, dan barang. 
Pada wisata alam Sungai Hang Moi ada perempuan 
yang memberikan bentuk partisipasi dalam bentuk 
keahlian. Hal ini dapat disimpulkan pada wisata alam 
Sungai Hang Moi jenis kelamin tidak berpengaruh, 
sedangkan pada wisata alam Air Terjun Sibohe, 
Pemandian Eria, Batu Belimbing, dan Gunung Poteng 
jenis kelamin berpengaruh.  
Pendidikan: Pendidikan dibedakan menjadi tidak 
tamat wajib belajar < 9 tahun, tamat wajib belajar 9 
tahun dan tamat wajib belajar > 9 tahun. Pada wisata 
alam Sungai Hang Moi, Air Terjun Sibohe, 
Pemandian Eria, dan Gunung Poteng bentuk 
partisipasi yang diberikan berupa pikiran, tenaga, 
keahlian dan barang adalah masyarakat yang tamat 
wajib belajar 9 tahun. Sedangkan pada wisata alam 
Batu Belimbing masyarakat yang tidak tamat wajib 
belajar < 9 tahun memberikan bentuk pikiran, tenaga, 
dan barang, masyarakat yang tamat wajib belajar > 9 
tahun memberikan bentuk pikiran. Hal ini dapat 
disimpulkan pada wisata alam Sungai Hang Moi, Air 
Terjun Sibohe, Pemandian Eria, dan Gunung Poteng 
pendidikan berpengaruh. Sedangkan pada wisata Batu 
Belimbing tidak berpengaruh.  
Perkerjaan dan Penghasilan: Pekerjaqan dan 
penghasilan merupaka hal yang tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain karena pekerjaan seseorang akan 
menentukan berapa penghasilan yang akan 
diperolehnya. Sedangkan, mayoritas masyarakat di 
kelima wisata alam berkerja Non PNS yaitu bertani 
atau berkebun. Pada wisata Alam Sungai Hang Moi, 
Air Terjun Sibohe, Pemandian Eria, Batu Belimbing 
dan Gunung Poteng. Masyarakat yang bekerja non 
PNS, memberikan bentuk partisipasi berupa bentuk 
pikiran, tenaga, keahlian, dan barang. Meskipun 
dengan penghasilan mereka yang tidak tentu, 
masyarakat masih ada yang memberikan bentuk 
partisipasi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pekerjaan dan penghasilan di kelima objek wisata 
alam tidak berpengaruh. 
Lama Tinggal: Lama Tinggal dibedakan menjadi 
< 5 tahun dan > 5 tahun. Pada wisata alam Sungai 
Hang Moi, Air Terjun Sibohe, Pemandian Eria, Batu 
Belimbing, dan Gunung Poteng. Masyarakat rata-rata 
yang lama tinggalnya > 5 tahun yang memberikan 
bentuk partisipasi berupa pikiran, tenaga, keahlian dan 
barang. Lamanya seseorang tinggal dalam lingkungan 
tertentu dan pengalamannya berinteraksi dengan 
lingkungan tersebut akan berpengaruh pada partisipasi 
seseorang
 
Tabel 3. Hasil Analisis Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Partisipasi Masyarakat di Wisata Alam Kecamatan 
Singkawang Timur  (Hasil Analisis, 2020) 





Pendidikan Pekerjaan Penghasilan 
Lama 
Tinggal 
1. Sungai Hang 
Moi 
B TB B TB TB B 
2. Air Terjun 
Sibohe 
B B B TB TB B 
3. Pemandian 
Eria 
B B B TB TB B 
4. Batu 
Belimbing 
B B TB TB TB B 
5. Gunung 
Poteng 
B B B TB TB B 
Keterangan :B = Berpengaruh 
TB = Tidak Berpengaruh 
 
Tingkat Partisipasi Masyarakat 
Tingkat partisipasi masyarakat berdasarkan hasil 
analisis yang dilakukan, tingkat partisipasi yang ada di 
lokasi wisata alam Kecamatan Singkawang Timur 
paling banyak tidak ada partisipasi. Berikut tingkat 
partisipasi dan permasalahan sesuai dengan kawasan 





Sungai Hang Moi: Menurut hasil analisis tingkat 
partisipasi pada lokasi wisata alam Sungai Hang Moi 
adalah tidak ada partisipasi yang tergolong terapi. 
Wisata alam Sungai Hang Moi dikatakan terapi karena 
masyarakat mengetahui tentang pengelolaan wisata, 
tetapi masyarakat hanya mengdengarkan saja. Hal ini 
karena Ketua RT di kawasan wisata Sungai Hang Moi 
dan masyarakat yang berjualan mengatakan kalau 
pemilik tanah di Sungai Hang Moi akan 
mengembangkan wisata tersebut akan tetapi mereka 
tidak tahu kapan akan dikembangkan dan konsep 
pengembangannya.  
Air Terjun Sibohe: Menurut hasil analisis tingkat 
partisipasi pada lokasi wisata alam Air Terjun Sibohe 
adalah tidak ada partisipasi (terapi). Wisata Air Terjun 
Sibohe dikatakan terapi karena masyarakat 
mengetahui tentang pengelolaan wisata, tetapi 
masyarakat hanya mengdengarkan saja. Hal ini karena 
Ketua RT di kawasan wisata Ait Terjun Sibohe 
mengatakan kalau pemilik tanah di Air Terjun Sibohe 
kemungkinan tidak akan mengembangkan wisata 
tersebut. 
Pemandian Eria: Menurut hasil analisis tingkat 
partisipasi pada lokasi wisata alam Pemandian Eria 
adalah tidak ada partisipasi yang tergolong terapi. 
Wisata Pemandian Eria dikatakan terapi karena 
masyarakat mengetahui tentang pengelolaan wisata, 
tetapi masyarakat hanya mengdengarkan saja. Hal ini 
karena Ketua RT di kawasan wisata Pemandian Eria 
dan penjaga keamanan mengatakan kalau kawasan 
wisata Pemandian Eria alirannya digunakan untuk air 
bersih bagi PDAM Kota Singkawang dan masuk ke 
dalam kawasan lindung Cagar Alam Passi sehingga 
tidak akan mengembangkan wisata tersebut. 
Batu Belimbing: Menurut hasil analisis tingkat 
partisipasi pada lokasi wisata alam Batu Belimbing 
adalah Tokenism  yang tergolong konsultasi.  Wisata 
Batu Belimbing dikatakan konsultasi karena 
masyarakat diajak berdialog dan berkonsultasi dengan 
pengelola program wisata, tetapi keputusan akhir 
berada di tangan pengelola. Hal ini karena ketua rt di 
kawasan wisata Batu Belimbing dan penjaga 
keamanan mengatakan bahwa masyarakat di lokasi 
wisata masih bisa berkesempatan untuk ikut 
berpartisipasi mengelola wisata Batu Belimbing. 
Gunung Poteng: Menurut hasil analisis tingkat 
partisipasi pada lokasi wisata alam Gunung Poteng 
adalah Tokenism  yang tergolong mendiamkan. Wisata 
Gunung Poteng dikatakan mendiamkan karena 
pengelola program wisata mendengarkan dan 
menerima aspirasi masyarakat, akan tetapi pengelola 
tetap menjalankan rencana semula tanpa ada masukan 
dari masyarakat. Hal ini karena ketua RT di kawasan 
Gunung Poteng mengatakan bahwa pihak RT bersama 
masyarakat berniat membangun ulang villa dan kolam 
renang yang pernah ada. Pembangunan ini beralasan 
agar semua kalangan dapat merasakan berwisata di 
Gunung Poteng tanpa harus mendaki ke puncak 
gunung.  Akan tetapi, tidak adanya dana yang cukup 
untuk membangun menjadi masalah yang dihadap. 






1. Sungai Hang 
Moi 
Tidak ada partisipasi 
(Terapi) 
2. Air Terjun 
Sibohe 








Tokenism  (Konsultasi) 
5. Gunung 
Poteng 
Tokenism  (Mendiamkan) 
 
KESIMPULAN 
1. Komponen objek wisata alam di Kecamatan 
Singkawang Timur 
Komponen objek wisata alam terdiri dari tiga 
indikator yaitu atraksi, fasilitas dan pelayanan, dan 
aksesibilitas. Berikut kesimpulan objek wisata 
alam di Kecamatan Singkawang Timur. 
a. Atraksi yang ada di kelima wisata alam 
tergolong kedalam natural resources yaitu 
berupa potensi keindahan sumber daya 
alamnya. Atraksi yang dapat dilihat dan 
dilakukan hampir memiliki kesamaan di 
kelima objek wisata alam yang diteliti. 
Sedangkan atraksi yang dapat dibeli masih 
belum ada di kelima objek wisata alam. 
b. Kondisi fasilitas dan pelayanan di kelima 
wisata alam masih belum lengkap dengan 
kondisi yang kurang baik. Sedangkan penyedia 
akomodasi di kelima objek wisata alam masih 
belum ada. Penyedia makan dan minum hanya 
ada di wisata alam Sungai Hang Moi. 
c. Aksesibilitas di kelima wisata alam sudah bisa 
dijangkau dengan mudah menggunakan 
kendaraan roda dua dan roda empat, tetapi 
kondisi beberapa akses masih rusak. 
2. Stakeholder yang berperan dalam pengelolaan 
wisata Sungai Hang Moi adalah masyarakat 
(kepemilikan pribadi).Wisata Air Terjun Sibohe 
dikelola oleh masyarakat (kepemilikan pribadi). 
Wisata Pemandian Eria dikelola oleh pemerintah 
(PDAM Kota Singkawang). Wisata Batu 
Belimbing akan dikelola oleh swasta tetapi masih 
dalam proses perizinan dan, Wisata Gunung 
Poteng dikelola oleh pemerintah (BKSDA). 
3. Bentuk dan faktor partisipasi masyarakat dalam 
pengelolaan wisata alam di Kecamatan 
Singkawang Timur. 
a. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat yang 
paling dominan adalah bentuk pikiran dan 
tenaga. 
b. Faktor partisipasi masyarakat yang 





Kecamatan Singkawang Timur yaitu pada 
wisata Sungai Hang Moi adalah usia, 
pendidikan, dan lama tinggal. Wisata alam Air 
Terjun Sibohe, Pemandian Eria, dan Gunung 
Poteng adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, 
dan lama tinggal. 
Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
objek wisata alam di Kecamatan Singkawang Timur 
di masing-masing objek wisata juga berbeda-beda. 
Pada wisata Sungai Hang Moi, Air Terjun Sibohe, dan 
Pemandian Eria berada pada tingkat tidak ada 
partisipasi (Terapi). Sedangkan, di wisata Batu 
Belimbing berada pada tingkat Tokenism (Konsultasi). 
Sedangkan, wisata Gunung poteng berada pada 
tingkat Tokenism (Mendiamkan). 
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